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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran 
Perusahaan (Size), Profitabilitas (ROE) dan Laverage secara parsial terhadap 
Internet Financial pada Perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia priode 2012-2016. Populasi dalam penelitian ini menggunakan  
perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2016. Sampel penelitian sebanyak 14 perusahaan food and baverage, 
dimana metode sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu suatu 
metode pengambilan sampel yang mengambil obyek dengan kriteria tertentu. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan 
uji hipotesis menggunakan t-statistik, F-statistik dan Koefisien Determinasi. 
Dari hasil analisis selama periode pengamatan hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara parsial 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting, sedangkan Laverge tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. Hasil analisis uji F diketahui 
bahwa variabel Ukuran Perusahaan (Size), Profitabilitas (ROE) dan Laverage 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Hasil analisis koefisien determinasi (R²) diperoleh Adjusted R square (R²) sebesar 
0,245, hal ini menunjukkan bahwa Internet Financial Reporting dapat dijelaskan 
oleh variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Laverage adalah sebesar 
24,5%, sedangkan sisanya di jelaskan 75,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar variabel yang diteliti. 




This study aimed to analyze the influence of positive and significant 
firm size (Size), profitability (ROE) and laverage partially on internet financial 
reporting (IFR) the food and baverage company listed on the Indonesia Stock 
Exchange period 2012-2016. The population in this study using food and 
baverage company listed on the Indonesia Stock Exchange 2012-2016 period. 
Samples are 14 food and baverage companies, where the sample method used was 
purposive sampling, purposive sampling is a sampling method that takes an object 
with certain criteria. Data analysis method used is multiple linear regression 
analysis and hypothesis testing using t-statistic, the F-statistic and the coefficient 
of determination. 
From the analysis during the observation period t test results showed 
that the variable Firm Size and Profitability partially has an effect on Internet 
Financial Reporting, while Laverage has no effect on the Internet Financial 
Reporting. F test analysis results found that the variable firm size (Size), 
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profitability (ROE), and laverage jointly significant effect on the Internet 
Financial Reporting. Results of the analysis of the coefficient of determination (R 
²) were obtained Adjusted R square (R ²) of 0,245, indicating that the Internet 
Financial Reporting can be explained by the variable Firm Size, Profitability, and 
Leverage is 24,5%, while the rest described 75,5% are influenced by other factors 
beyond the variables studied. 




Internet telah bertransformasi menjadi sebuah kebutuhan pokok bagi 
masyarakat hampir di seluruh penjuru dunia. Berbagai macam informasi dapat 
diakses dengan sangat mudah hanya dengan sekali ‘klik’. Bukan hanya itu 
internet juga memudahkan penggunanya dalam berbagai hal dalam kehidupan 
sehari-hari seperti delivery makanan bisa menggunakan ojek online tanpa harus 
keluar rumah, transfer uang tanpa harus datang ke bank, mengisi pulsa tanpa 
harus ke counter dan masih banyak yang lainnya. Karena kemudahannya itu 
mengakibatkan pengguna internet dari tahun ke tahun terus meningkat tajam.  
Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) telah 
melakukan survey pada tahun 2014 dan 2016. Pada tahun 2014 ada 88 juta 
pengguna internet dan mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu 132,71 
Juta orang. Adapun total penduduk Indonesia sebanyak 256,2 juta orang. Hal 
ini mengindikasikan kenaikan sebesar 51,8 persen (Widiartanto, 2016). Tabel 1 
adalah jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2016.  
Tabel 1 





Perkembangan internet yang cepat dan dapat diakses oleh siapa saja 
dimanfaatkan oleh beberapa sektor industri untuk berkomunikasi dengan 
investor terkait dengan penyediaan dan penyebarluasan informasi tentang 
perusahaan. Perusahaan percaya bahwa penyediaan informasi melalui internet 
dapat menarik perhatian investor dan memberikan image yang baik bagi 
perusahaan.  
Sejak Perang Dunia II, isi laporan tahunan perusahaan meningkat secara 
signifikan di banyak negara maju. Hal ini disebabkan adanya permintaan 
informasi lebih banyak oleh para investor dan pengguna lainnya. Saat ini, 
karena pasar keuangan menghadapi globalisasi dan liberalisasi, informasi yang 
tepat waktu diperlukan untuk membantu pengguna dalam mengambil 
keputusan. Dalam hal ini, informasi yang paling berharga adalah informasi 
yang dapat mengurangi asimetri informasi. Oleh karena itu, perusahaan selalu 
mencari alat baru untuk menyebarkan informasi kepada pengguna eksternal. 
Salah satu alat yang tersedia di lingkungan baru adalah teknologi internet 
(Arussi, et al., 2009) 
Menurut Bozcuk (2012) Internet memungkinkan investor potensial dan 
investor saat mengakses perusahaan informasi keuangan dengan cara yang 
tidak mungkin dilakukan melalui media cetak. Misalnya, investor dapat 
mengakses data keuangan dalam format yang dapat diolah dari situs web 
perusahaan untuk melakukan analisis lebih lanjut, tanpa harus mengetikkan 
angka itu sendiri. Hal ini memungkinkan investor untuk berpartisipasi dalam 
diskusi mengenai keputusan yang diajukan oleh dewan perusahaan. Informasi 
yang transparan dan mudah dipahami seharusnya menjadi elemen kunci dari 
kebijakan informasi emiten (Dyczkowska, 2014). 
Pelaporan keuangan melalui internet atau internet financial reporting 
(IFR) diharapkan tidak hanya memberikan informasi yang berasal dari laporan 
keuangan wajib tetapi juga proyeksi arus kas, analisis tren pasar dan deskripsi 
inovasi yang dimaksudkan dapat menyebabkan pengurangan asimetri informasi 
antara pemegang saham dan manajer. Investor, yang memiliki akses terhadap 
informasi dan sadar akan apa yang terjadi dengan perusahaan dapat secara aktif 
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bergabung dalam diskusi mengenai masa depan sebuah bisnis. Efek yang 
menguntungkan mungkin luar biasa jika konsensus kepentingan pemegang 
saham dan manajer dapat dipastikan (Ojah & Mokoaleli-Mokoteli, 2012) 
Menurut Khan & Ismail (2012) mengungkapkan bahwa komunikasi 
global dan komunikasi massa, dan peningkatan informasi dan analisis sebagai 
keuntungan paling penting dari pelaporan keuangan di Internet. Selain itu, hal 
ini sangat berguna bagi pembuat kebijakan dalam menyiapkan peraturan 
tentang pelaporan keuangan internet. 
Penggunaan IFR (Internet Financial Reporting) semakin populer dan 
penggunanya terus mengalami peningkatan setelah mengetahui banyak 
manfaat yang dapat diperoleh. Selain itu, mereka juga memahami risiko yang 
mungkin akan terjadi pada manajemen dan auditor internal apabila sebuah 
perusahaan tidak menerapkan IFR. Namun, besar kecilnya sebuah perusahaan 
juga memperngaruhi penggunaan IFR. 
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi IFR karena 
perusahaan dalam skala besar memiliki tingkat kompleksitas tinggi sehingga 
investor akan membutuhkan informasi keuangan yang lebih banyak untuk 
membuat keputusan investasi yang lebih efektif. Perusahaan yang besar harus 
menyampaikan pelaporan keuangan yang lengkap kepada shareholders sebagai 
wujud dari pertanggungjawaban manajemen.  
Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
relatif terhadap penjualan yang dimiliki, total aktiva maupun modal sendiri 
(Hermuningsih, 2013). Menurut Kusumajaya (2011) Return on equity (ROE) 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas pemegang saham. ROE 
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dari 
ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin baik. 
Rasio yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja manajemen meningkat 
dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk 
menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkat). Jadi dapat dikatakan 
bahwa selain memperhatikan efektivitas manajemen dalam mengelola investasi 
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yang dimiliki perusahaan, investor juga memperhatikan kinerja manajemen 
yang mampu mengelola sumber dana pembiayaan secara efektif untuk 
menciptakan laba bersih. 
Tingkat Laverage perusahaan merupakan alat untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan 
(Belkaoui, 2006). Akan tetapi, tingkat Laverage yang tinggi akan membuat 
kesulitan pihak manajemen dalam memprediksi prospek perusahaan 
kedepannya. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa manajer perusahaan 
tidak dapat mengelola perusahaan dengan baik. Ada beberapa penelitian yang 
telah dilakukan mengenai Laverage yang salah satunya adalah Lestari dan 
Chariri (2011) yang hasilnya adalah Laverage berpengaruh positif terhadap 
IFR. Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aly, Simon, & 
Hussainey (2010) di negara Mesir yang hasilnya Laverage tidak berpengaruh 
terhadap IFR.  
Salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi nasional adalah 
investasi tumbuh sekitar 5,75 persen (yoy) seiring dengan sentimen positif yang 
mendorong aliran dana masuk ke pasar keuangan (Ariyanti & Suwitho, 2016). 
Menurut Sutriyanto (2016) sepanjang tahun 2016, pertumbuhan nilai industri 
makanan dan minuman lebih stabil karena didorong oleh volume penjualan. 
Investasi di bidang ini pun diharapkan melewati Rp 50 triliun atau meningkat 
16 persen dari tahun 2015 sebesar Rp 43 triliun sehingga membuka peluang 
besar bagi industri bahan baku makanan dan minuman. Dalam kesempatan ini, 
pelaku industri bahan baku makanan Indonesia dapat memperkenalkan 
produknya, mengakses pasar potensial, dan memperoleh informasi 
perkembangan terkini di industri bahan baku makanan. 
Karena pentingnya pengungkapan informasi keuangan bagi stakeholder, 
maka peneliti tertarik untuk menguji lebih jauh faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi pengungkapan informasi keuangan. Oleh karena itu 
berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini menggunakan 
judul Pengungkapan Informasi Keuangan Melalui Website Perusahaan 
Pada Perusahaan Food And Baverage Yang Terdaftar Di BEI. Berdasarkan 
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masalah yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara Ukuran Perusahaan dengan 
Internet Financial Reporting pada perusahaan Food and Baverage yang 
terdaftar di BEI? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara Profitabilitas dengan Internet 
Financial Reporting pada perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di 
BEI? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara Laverage dengan Internet 
Financial Reporting pada perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di 
BEI? 
Berdasarakan isu diatas maka masalah yang akan diteliti adalah: 
 
Dari adanya pernyataan diatas mengenai apa yang disebut dengan ukuran 
perusahaan, profitabilitas, laverage serta internet financial reporting, maka dapat 
dikembangkan menjadi pengembangan hipotesis penelitian, Marston and Polei 
(2004) menemukan bahawa perusahaan berskala besar mempunyai tingkat 
kompleksitas lebih tinggi daripada perusahaan berskala kecil sehingga dibutuhkan 
informasi tentang keuangan perusahaan yang lebih banyak bagi investor dalam 
rangka pembuatan keputusan yang lebih efektif. Dan juga di pasar modal dan 
lingkungan sosialnya, kegiatan perusahaan yang memiliki skala besar lebih mudah 
diawasi. Sehingga hal ini membuat perusahaan untuk melakukan pelaporan 
keuangan yang lebih lengkap dan luas melalui IFR.  
Ukuran perusahaan lebih besar akan lebih mengungkapkan informasi 
keuangan ke tingkat lebih tinggi daripada perusahaan lain. Karena perusahaan 
besar lebih menjadi perhatian masyarakat, sehingga perusahaan akan lebih 
berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan dan akan menyampaikannya 
dengan lebih akurat (Dolinšek et al., 2014). 
Bozcuk (2012) menemukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap IFR. Karena secara keseluruhan, perusahaan besar, yang diaudit oleh 
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auditor internasional yang besar, lebih cenderung menggunakan format 
pengungkapan yang canggih seperti file audio dan video, mesin pencari internal 
dan hyperlink dalam laporan tahunan mereka.  
Adapun hipotesis yang dapat dikemukan sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh yang positif antara Ukuran Perusahaan (Size) 
 
Profitabilitas merupakan salah satu instrumen keuangan yang penting yang 
menjadi acuan investor dalam menilai kinerja perusahaan. Perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas tinggi akan mempublikasikan informasi keuangannya 
melalui website perusahaan untuk menunjukkan kinerja perusahaan. 
Aly et al., (2010) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
profitabilitas (ROE) dengan Internet Financial Reporting. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi menggunakan lebih banyak teknik pemformatan untuk menyederhanakan 
perolehan berbagai informasi dari situs web mereka agar memudahkan investor 
dalam mengakses informasi perusahaan.  
Teori signaling menjelaskan dampak profitabilitas, usia dan sektor industri 
terhadap IFR. Dalam hal ini kebijakan akuntansi memprediksi perusahaan dengan 
kualitas lebih tinggi akan memilih kebijakan akuntansi yang memungkinkan 
kualitas terbaik mereka terungkap, sementara perusahaan dengan kualitas yang 
lebih rendah akan memilih metode akuntansi yang berusaha menyembunyikan 
kualitas buruknya. Perusahaan dengan kualitas lebih rendah mungkin ingin 
mempertahankan profil yang lebih rendah dan membatasi akses terhadap 
informasi akuntansi kepada pengguna yang lebih ditentukan. Penggunaan internet 
sangat mungkin menjadi sinyal kualitas tinggi. Perusahaan yang lebih 
menguntungkan diharapkan mendapat keuntungan dari komunikasi terbuka 
dengan investor karena dengan cara ini mereka memberi sinyal keunggulan 
kompetitif mereka (Dyczkowska, 2014). 
Homayoun dan Rahman (2010) menemukan bahwa Profitabilitas memiliki 
hubungan yang signifikan dengan indeks pengungkapan di Internet karena 
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perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi menyebarkan lebih 
banyak informasi perusahaan di situs web mereka untuk lebih menonjolkan diri 
dari pesaing mereka dan menghindari penilaian kinerja mereka yang salah.  
Adapun hipotesis yang dapat dikemukan sebagai berikut: 
H2: Terdapat pengaruh yang positif antara Profitabilitas dengan Internet 
Financial Reporting 
 
IFR dapat digunakan sebagai media penyebarluasan informasi yang positif 
oleh manajer ketika leverage meningkat dengan tujuan untuk “menyamarkan” 
perhatian pemegang saham dan kreditur agar tidak berfokus pada tingkat leverage 
yang tinggi. 
Mokhtar (2017) menemukan bahwa sesuai dengan prediksi teori signalling 
tentang perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi memberikan pelaporan 
internet secara sukarela untuk mengurangi biaya agensi, menghindari biaya politik 
dan untuk memberi sinyal kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban 
mereka pada tanggal jatuh tempo.  
Secara umum perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi akan 
memiliki masalah agensi. Oleh sebab itu, perusahaan secara insentif akan 
melaporkan informasinya secara online untuk mengurangi asimetri informasi dan 
mengurangi masalah keagenan (Laswad, et al., 2005). 
Arussi, et al., (2009) menemukan bahwa tingginya tingkat leverage akan 
mendorong perusahaan untuk melakukan aktivitas sosial dan mengungkapkan 
lebih banyak informasi yang terkait dengan lingkungan perusahaan untuk 
memenuhi harapan para kreditur. Selain itu juga ditemukan bahwa semakin tinggi 
leverage, semakin banyak pengungkapan sosial dan lingkungan yang akan 
dilakukan. 
Adapun hipotesis yang dapat dikemukan sebagai berikut: 





Dari beberapa penjelasan pengembanagn hipotesis tersebut, maka dapat 



















2. METODE  
Dalam penelitian pengambilan menggunakan teknik pengambilan sampel 
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan salah satu teknik penentuan 
sampel dengan tujuan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2013:112). Berikut ini 
adalah kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini: 
1) Perusahaan yang dianalisis hanya perusahaan Food and Baverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Tersedia data laporan keuangan yang lengkap selama kurun waktu 
penelitian yaitu tahun 2014-2016. 
3) Perusahaan memiliki profitabilitas positif dan melakukan pengungkapkan 
laporan keuangan melalui website. 
Berdasarkan kriteria tersebut didapat 14 perusahaan dari 19 perusahaan 



















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitilian ini, peneliti menggunakan metode analisis linier berganda yang 
berfungsi untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang dapat dilihat hasilnya 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Nilai t Signifikasi 
(Constant) 3,561 29.280 0.000 
SIZE 0.00000006092 4.200 0,000 
ROE 0.013 2.036 0,047 
LAVERAGE -0.028 -0.118 0,907 
Nilai F 7.391 0,000 
Nilai R2              0.284 
Adjusted R2 0.245 
Dependent Variable  Internet Financial Reporting 
 Sumber : hasil analisis regresi data, 2017 
 
Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh 
persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
IFR = 3,561 + 0,00000006092 SIZE + 0,013 ROE - 0,028 LAVERAGE 
Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki koefisien beta sebesar 
0,00000006092 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi jauh dibawah 0,05 maka variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap IFR. Semakin besar ukuran perusahaan 
maka semakin besar kemungkinan bagi perusahaan tersebut untuk melakukan 
penerapan Internet Financial Reporting. 
Dari hasil uji t diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 
positif antara Ukuran Perusahaan dengan Internet Financial Reporting. Hasil 
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tesebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bozcuk (2012) 
mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Internet Financial Reporting. 
Hasil penelitiannya menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan 
Ukuran Perusahaan tehadap Internet Financial Reporting.  
Perusahaan yang besar sering mengalami agency conflict karena memiliki 
shareholders dalam jumlah banyak dan tersebar luas. Agency conflict dapat 
diminimalisasi dengan adanya pelaporan keuangan yang ditujukan kepada para 
shareholders sebagai pertanggungjawaban manajemen. Untuk itu, perusahaan 
besar cenderung melakukan IFR dengan tujuan untuk mengurangi agency cost 
terkait dengan pencetakan dan pengiriman laporan keuangan Oyelere et al (2012).  
Variabel Profitabilitas memiliki koefisien beta sebesar 0.013 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,047. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel Profitabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap IFR. 
Profitabilitas merupakan salah satu instrumen keuangan yang penting yang 
menjadi acuan investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan mempublikasikan informasi 
keuangannya melalui website perusahaan untuk menunjukkan kinerja perusahaan. 
Dari hasil uji t diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 
positif antara Profitabilitas dengan Internet Financial Reporting. Hasil tesebut 
sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aly et al (2010) 
mengenai Pengaruh Profitabilitas Terhadap Internet Financial Reporting. Hasil 
penelitiannya menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan Profitabilitas 
tehadap Internet Financial Reporting.  
Hasil penelitian diatas membuktikan kebenaran Teori Sinyal. Dalam teori 
sinyal dijelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal 
kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa 
yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik 
(Wolk, 2008). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan 
bahwa kinerja pihak manajemen dalam mengelola perusahaan sehingga 
perusahaan akan menyebarkan good news atau sinyal baik kepada para investor 
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dengan memperluas pengungkapan laporan perusahaan termasuk laporan berbasis 
website sesuai dengan teori sinyal. 
Variabel Laverage memiliki nilai koefisien beta sebesar −0,028 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,907. Karena nilai signifikansi variabel jauh diatas 
0,05 maka artinya adalah Laverage tidak berpengaruh terhadap IFR, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak. 
Dari hasil uji t diatas variabel independen yang tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap IFR hanyalah variabel Leverage. Hasil tersebut konsisten 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Almilia (2008) dan Prasetya dan 
Soni (2012).. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa Leverage tidak 
berpengaruh terhadap IFR. Ketidaksesuaian ini terjadi karena para investor lebih 
menyukai perusahaan yang mempunyai rasio Leverage rendah karena akan lebih 
memenuhi prinsip akuntansi going concern atas pengembalian investasi (Sich, 
2010). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori sinyal yang mengemukakan 
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna 
laporan keuangan dan non keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa 
yang sudah dilakukan manajemen untuk merealisasikan pemilik yakni 
memaksimalkan keuntungan mereka (Wolk, 2008). Perusahaan yang tidak 
memberikan informasi tingkat Laverage akan menyebabkan kurangnya informasi 
bagi pihak luar mengenai perusahaan. Hal ini membuat pihak luar akan 
melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. 
Hasil tesebut tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna 
(2013), Alghofur (2014) dan Lestari et al.,(2007). Hasil penelitiannya menyatakan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti diatas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1) Berdasarkan uji F, seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu Ukuran 
Perusahaan (Size), Profitabilitas (ROE) dan Profitabilitas secara simultan 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting, dengan nilai signifikansi 
(Sig.) sebesar 0,000. Dimana nilai signifikansi tersebut jauh dibawah 0,05. 
2) Berdasarkan uji t, variabel Ukuran Perusahaan (Size) secara parsial 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR), dengan nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Dimana nilai signifikansi tersebut dibawah 
0,05. 
3) Berdasarkan uji t, variabel Profitabilitas (ROE) secara parsial berpengaruh 
tehadap Internet Financial Reporting (IFR), dengan tingkat signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,047. Dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 
4) Berdasarkan uji t, variabel Laverage secara parsial tidak berpengaruh tehadap 
Internet Financial Reporting (IFR), dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,907. Dimana nilai signifikansi tesebut diatas 0,05  
Pada penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun masih memiliki keterbatasan berikut: 
1) Penelitian ini terbatas pada jenis perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan 
Food and Baverage yang terdaftar di BEI. 
2) Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, dan Leverage dalam mempengaruhi Internet Financial 
Reporting. 
Berdasarkan kesimpulan danketerbatasan penelitian diatas, maka saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1) Bagi peneliti selanjutnya untuk menambah sampel tidak hanya sebatas pada 
perusahaan food and baverage yang terdaftar di BEI 
2) Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang diteliti 
antara lain umur listing, reputasi auditor, jenis indusri, ukuran auditor dan 
corporate governance dalam mempengaruhi Internet Financial Reporting. 
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